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Tesisini tentang asimilasi berdasarkan sistem pemasyarakatan. Fokus utamatesis ini adalah pel aksanaan
asimilasi yang memerlukan komitmen dan kepedulian para petugas dan pembuat kebijakan. Dalam kajian
tesisini pelaksanaan asimilasi sebagai bentuk pembinaan merupakan tahapan dalam proses pemasyarakatan.
Tahapan pembinaan narapidana seharusnya dilakukan secara berkesinambungan berdasarkan sistem
pemasyarakatan. Tesis ini menggunakan penelitian kualitatif dengan tehnik pengumpulan data secara
pengamatan, wawancara dengan pedoman dan studi dokumen untuk mengungkapkan pel aksanaan asimilasi
yang dilakukan para petugas di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para petugas dan pembuat kebijakan belum peduli dan belum memiliki
komitmen dalam pelaksanaan asimilasi di Lapas Terbuka Jakarta. Hal ini ditunjukkan dengan masih ada
ketakutan akan terjadi kegagalan dalam pelaksanaan sehingga lebih mengedepankan pengamanan dari pada
pembinaan. Para pembuat kebijakan belum membuat prosedur tetap pelaksanaan asimilasi di lapas terbuka.
Selain itu ada faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan asimilasi yang berasal dari lapas tertutup
sebagai pengirim narapidana dan lapas terbuka yang menerima. Y ang berasal dari lapas tertutup, yaitu
proses asimilasi belum sesuai tahapan pembinaan, para petugas takut narapidana akan kabur, ada biaya yang
dibebankan kepada narapidana bila pindah ke Lapas Terbuka Jakarta, narapidana enggan dipindah, kualitas
petugas sebagai pembina masih minim dan fasilitas latihan ketrampilan belum sesuai dengan narapidana
yang ada. Sedangkan yang berasal dari |apas terbuka, yaitu keterbatasan petugas pembina narapidana, sarana
pembinaan, struktur organisas |apas terbuka, proesedur tetap pelaksanaan asimilasi di Lapas Terbuka
Jakarta.

Implikasi dari tesisini adalah perlu komitmen dan kepedulian para petugas dan pembuat kebijakan dalam
pelaksanaan asimilasi di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta, agar semua narapidana yang telah
menjalani setengah masa pidananya dapat dibina di lembaga pemasyarakatan terbuka. Komitmen dan
kepedulian para petugas ditunjukkan dengan pembuatan protap, sarana dan prasarana pembinaan narapidana
di lapas terbuka, perekrutan petugas sebagai pembina narapidana sebelum kembali ke masyarakat serta
diperlukan pengawasan pelaksanaan asimilasi agar tidak terjadi pungutan yang membebani narapidana.
Peran serta masyarakat juga diperlukan dalam membina narapidana. Dalam pelaksanaan asimilasi,
keterlibatan masyarakat sangat berarti bagi narapidana terutama untuk menumbuhkan rasa percaya diri.

K epercayaan terhadap diri sendiri karena dapat diterimakembali di masyarakat, dapat menghilangkan
stigma penjahat bagi narapidana sehingga dapat menjadi warga negara yang berguna bagi bangsanya.

...... This study is about the assimilation process based on Sistem Pemasyarakatan. The main focus of this
study is the implementation of assimilation which needs commitment and careness of the officiais and
policy makers. In this study, the implementation of assimilation as the fonn of character buildingisastep in
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the process of socialization. The character building of inmates should be done continually based on Sistem
Pemasyarakatan. This study used qualitative approach with observation, guided interview, and document
review as the data collection technique in order to describe the implementation of assimilation in Lembaga
Pemasyarakatan Terbuka Jakarta.

The result of this study shows that the officiais and policy makers do not care yet and do not have the
commitment in assimilation implementation in Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta. Thisis showed
by the anxiety afail in implementing the system, so that the officiais and policy makers prefer to use the
security system instead of character building of inmates. Policy makers of Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka Jakarta have not constructed the Standard operating procedures for the implementation of
assimilation. Besides, there are factors which influenced the implementation of assimilation, which isfrom
the close correctional institution as the sender of inmates and Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta as
the receiver of inmates. The factors that comes from the close correctional institution of Jakarta are the
inappropriate assimilation process which is based on character building, the anxiety of officiais that inmates
will escape, the charge that inmates are required to pay if they want to move to Lembaga Pemasyarakatan
Terbuka Jakarta so that inmates are unwilling to move to Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta, the
lack of official’s quality and facility that are not in line with the number of inmates. The factors that come
from Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta are lack of officiais, facility, structure organization of

L embaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta, and Standard operating procedure of the implementation of
assimilation in Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta.

The conclusion of this study isthat commitment and careness of the officiais and policy makers are needed
in doing the assimilation system in Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta so that the inmates who have
carried out hal f of their punishmaent can move to Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakartato follow the
assimilation process. Commitment and careness of officiais and policy makers should be shown by
constructing a Standard operating procedure, establishing facilities in Lembaga Pemasyarakatan Terbuka
Jakarta, recruiting of officials as the mentor of inmate before they go back to the society, and aso the
supervision of the implementation of assimilation so that inmates are not required to pay for the transfer.
Therole of society is needed in building the charaeter of the inmates, establishing the confidence of inmates
that they can be accepted in society, leaving out the stigma that inmates are criminals so that they can also
becomc good citizens and can give good contribution to the nation.



